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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Indone $sia dike$nal se$bagai ne$gara de$ngan ke$ane$karagam$an hayati yang 

sangat tinggi, te$rm$asuk dalam$ hal tum$buhan obat. Dipe$rkirakan se$kitar 80% dari 

se$luruh spe$sie$s tanam$an yang m $e$m$iliki khasiat obat di dunia be$rasal dari 

Indone $sia (E$m$ilda, e$t al., 2017). Dari 30.000 spe$sie$s tanam$an yang ada, se$banyak 

940 diantaranya sudah digunakan dalam$ pe$ngobatan tradisional (Zohriah, e$t al., 

2020). Salah satu tanam$an yang  digunakan ole$h m$asyarakat Indone$sia adalah 

ke$m$bang se $patu (Hibiscus rosa-sine$nsis). 

Tanam$an ke$m$bang se $patu (Hibiscus rosa-sine$nsis) m$e$rupakan tanam$an 

tropis dari ke$luarga M$alvace$ae$ yang tum$buh subur di ne$gara-ne$gara be$riklim$ 

panas se$pe$rti Indone$sia (Le $stari, 2022). Se$lain se$bagai tanam$an hias, ke$m$bang 

se$patu juga dim$anfaatkan dalam$ pe$ngobatan tradisional kare$na m$e$ngandung 

se$nyawa aktif se$pe$rti flavonoid, tanin, dan antosianin yang be$rsifat antioksidan 

dan antiinflam$asi (Shufyani, e$t al., 2024).  

Salah satu bagian tanam$an ke$m$bang se$patu yang dim$anfaatkan adalah daun. 

Daun ke$m$bang se$patu m$e$rupakan m$e$m$iliki banyak m$anfaat untuk pe$ngobatan 

ke$se$hatan. Be$be$rapa pe$ngobatan yang m$e$nggunakan daun ke$m$bang se$patu antara 

lain m$e$ngatasi bronkitis, de$m$am$ pada anak-anak, haid tidak te$ratur, dan batuk 

(E$fe$ndi, e$t al., 2021).Untuk pe$ngobatan ini, daun ke$m$bang se $patu biasanya 

dire$bus atau dibuat ram$uan de$ngan cara lain, te$rgantung pada kondisi yang ingin 

diobati. Pada bronkitis atau batuk, daun atau bunga ke$m$bang se $patu dire$bus 

de$ngan air dan dim$inum$ se$bagai ram$uan, se$dangkan untuk de$m$am$ pada anak-

anak, daun ke$m$bang se $patu bisa digunakan de$ngan cara dilum$atkan dan diole$skan 

di kulit ke$pala (dahi) se$lam$a 10 m$e$nit (Prabowo, e$t al., 2022). Se$lain dike$nal 

se$bagai bahan pe$ngobatan, daun ke$m$bang se $patu juga m$e$m$iliki pote$nsi se$bagai 

pe$warna alam$i dalam$ produk pangan, se$pe$rti ce$nil, dan olahan m$akanan lainnya. 

Untuk m$e$nge $kstraksi pigm$e$n alam$i dari daun ini, dilakukan de$ngan cara 

pe$nggilingan dan pe$re$busan (Harahap & Hasairin, 2016). 

 



2 

 

Daun ke$m$bang se$patu m$e$ngandung be$rbagai je$nis flavonoid , 

diantaranya adalah que$rce$tin,  kae$m$pfe$rol dan m$yrice$tin. Je$nis flavoid ini 

dike$tahui m$e$m$iliki aktivitas farm$akologi yang be$rm$anfaat. Que$rce$tin, m$isalnya 

dike$nal m$e$m$iliki sifat antioksidan yang kuat dan dapat m$e$m$bantu dalam$ 

m$e$ngurangi pe$radangan se$rta m$e$ningkatkan ke$se$hatan jantung (Purnam$asari, 

2022). Kae$m$pfe$rol juga m$e$rupakan flavonoid yang dite$m$ukan dalam$ daun 

ke$m$bang se $patu dan m$e$m$iliki pote$nsi se$bagai age$n antioksidan dan antikanke$r 

(Yustisi and Rahm$awati, 2019). Se$lain itu, m$yrice$tin yang juga te$rdapat dalam$ 

daun ke$m$bang se$patu, m$e$m$iliki e$fe$k antim$ikroba dan antiflam$asi yang 

be$rm$anfaat untuk pe$ngobatan be$rbagai pe$nyakit (Kum $ari, e$t al., 2022). 

Pada daun ke$m$bang se $patu  te$rdapat se$nyawa yang aktif m$e$m$iliki 

pote$nsi be$sar untuk dike$m$bangkan di bidang farm$asi yaitu flavonoid (Yusuf, 

2023). Flavonoid m $e$rupakan se$nyawa m$e$tabolit se$kunde$r yang te$rm$asuk dalam$ 

ke$lom$pok se$nyawa fe$nol yang struktur be$nze$nanya te$rsubstitusi de$ngan gugus 

OH. Se $nyawa ini m$e$rupakan se$nyawa te$rbe$sar yang dite$m$ukan di alam$ dan 

te$rkandung baik di akar, kayu, kulit, daun, batang, buah, m$aupun bunga. Pada 

um$um$nya se$nyawa flavonoid te$rdapat pada tum$buhan tingkat tinggi. Se $kitar 5-

10% se$nyawa m $e$tabolit se$kunde$r pada tum$buhan adalah flavonoid. Flavonoid 

be$rpe$ran dalam$ m$e$m$be$rikan warna, rasa pada biji, bunga, buah dan arom$a. 

Se$nyawa flavonoid be$rsifat m$udah te$roksidasi pada suhu tinggi dan tidak tahan 

panas. Flavonoid m $e$m$iliki e$fe$k farm$akologi se$bagai antioksidan, anti pe$nuaan, 

anti-inflam$asi, anti-virus, dan lainnya (Ne$de$rgård e$t al. 2021). Se$lam$a 

pe$rke$m$bangan sam$pai tahun 2011 te$rdapat le$bih flavonoid sudah digunakan 

se$bagai suple$m$e$n ke$se$hatan  (Alfaridz dan  Am $alia,  2022). 

Be $rdasarkan pe$ne$litian se$be$lum$nya ole$h Purnam$asari (2022), 

m$e$nunjukkan bahwa e$kstrak kandungan flavonoid pada daun ke$m$bang se$patu 

dilakukan de$ngan m$e$tode$ m$ase$rasi m$e$nggunakan e$tanol 70% m$e$nunjukkan 

bahwa kandungan flavonoid total yang te$rkandung dalam$ daun ke$m$bang se$patu 

m$e$ngunakan spe $ktrofotom$e$tri UV-Vis de$ngan panjang ge $lom$bang m $aksim$um$ 

439 nm$ m$e$nghasilkan nilai absorbansi 1,4445%.Daun ke$m$bang se$patu ini 

m$e$m$iliki kandungan  se$nyawa  flavonoid  yang  dapat  dim$anfaatkan  untuk  

m$e$nurunkan  de$m$am$. 
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   Pe$ne$litian lain ole$h Yustisi & Rahm$awati (2019) m$e$nunjukkan bahwa 

e$kstrak e$tanol daun ke$m$bang se$patu dilakukan de$ngan m$e$tode$ m$ase$rasi 

m$e$nggunakan e $tanol 70% m$e$ngandung flavonoid yang dapat m$e$lindungi 

m$e$m$bran lipid dari ke$rusakan dan m$e$ngham$bat e$nzim$ COX-1, be$rpote$nsi 

m$e$m$iliki e$fe$k  analge$tik de$ngan pe $rse$ntase$ 78,27%. 

   Pe$ne$litian ole$h Riyanto (2022) m$e$nggunakan m$e$tode$ kolorim$e$tri untuk 

m$e$ne$ntukan kadar flavonoid total dalam$ e$kstrak e$tanol daun ke$m$bang se$patu. 

Hasil pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa e$kstrak e$tanol 70% m$e$ngandung flavonoid 

total se$be$sar 2,5190% , se$dangkan e$kstrak e$tanol 96% m$e$ngandung flavonoid 

total le$bih re$ndah, yaitu 1,8527%. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa e$kstrak e$tanol 70% 

m$e$m$iliki aktivitas antioksidan yang le$bih kuat dibandingkan e$kstrak e$tanol 96%. 

   Be $rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, pe$nulis m$e$lakukan pe$ne$litian 

m$e$nge $nai Analisis Kadar Flavonoid Total E$kstrak Daun Ke$m$bang Se $patu 

(Hibiscus rosa-sine$nsis) de $ngan M$e$tode$ Spe$ktrofotom$e$tri UV-Vis. Pe $ne$litian ini 

se$cara khusus  dilakukan untuk m$e$m$pe$role$h hasil kuantitatif yang le$bih akurat 

m$e$nge $nai kadar flavonoid total dalam$ e$kstrak daun ke$m$bang se$patu, se$hingga 

dapat m$e$m$be$rikan data yang le$bih spe$sifik m$e$nge$nai kandungan flavonoid 

te$rse$but. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apakah te$rdapat kandungan flavonoid didalam$ daun ke$m$bang se$patu 

(Hibiscus rosa-sine$nsis)?  

2. Be $rapa kadar flavonoid yang te$rkandung dalam$ e$kstrak daun ke$m$bang 

se$patu (Hibiscus rosa-sine$nsis) yang diukur de$ngan m$e$nggunakan m$e$tode$ 

Spe$ktrofotom$e$tri UV-Vis.? 

 

1.3.     Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum  

            Untuk m$e$nge $tahui ada atau tidaknya kandungan flavonoid pada daun 

ke$m$bang se $patu (Hibiscus rosa-sine$nsis). 
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1.3.2. Tujuan Khusus  

 Untuk m$e$nge $tahui kadar flavonoid pada daun ke$m$bang se $patu (Hibiscus 

rosa-sine$nsis) de$ngan m$e$tode$ Spe$ktrofotom$e$tri UV-Vis. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1. Untuk m$e$nge $tahui kadar flavonoid pada e$kstrak daun ke$m$bang se $patu 

(Hibiscus rosa-sine$nsis) m$e$nggunakan m$e$tode$ spe$ktrofotom$e$tri UV-Vis. 

2. Se$bagai bahan acuan dan m$asukkan apabila m$ahasiswa Polite$knik 

Ke $se$hatan M$e$dan ingin m$e$lakukan pe$ne$litian m$e$nge$nai kadar flavonoid 

pada e$kstrak daun ke$m$bang se $patu (Hibiscus rosa-sine$nsis) m$e$nggunakan 

m$e$tode$ spe$ktrofotom$e$tri UV-Vis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


